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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penyaluran pinjam dana modal bergulir merupakan salah satu program 

BAZNAS Kota Kediri yaitu Kediri Makmur. Program bantuan ini 

ditujukan untuk pemberian modal atas usaha produktif yang dilakukan 

mustahik dengan sistem pengembalian dana bergulir atau cicilan 

menggunakan akad qardhul hasan sehingga tanpa adanya jaminan, 

bunga dan biaya tambahan karena bersifat sosial yang diambilkan dari 

dana infak dan pembayarannya ditentukan selama 10 kali dalam satu 

periode pinjaman dengan pembayaran setiap awal bulan dimulai 

tanggal 1 hingga tanggal 10. Pada proses penyaluran dana pinjaman 

modal bergulir BAZNAS Kota Kediri masih memberikan ketentuan 

pencairan dana yang belum  merata sama dan terstruktur sehingga 

masih diperlukannya sistem yang dijadikan pedoman secara tertulis 

agar poses pelaksanaan pinjam dana modal bergulir lancar.  

2. Efektivitas penyaluran program bantuan pinjam dana modal bergulir 

dapat dikatakan bahwa belum sepenuhnya efektif. Hal ini diakibatkan 

tidak sepenuhnya para mustahik penerima pinjam dana modal bergulir 
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mengalami peningkatan pendapatan. Faktor yang dapat 

mempengaruhi hal tersebut salah satunya ialah mustahik tidak 

menyalurkan atau menggunakan dananya untuk usaha produktif. 

Karena hal ini sejatinya pemberian pinjam dana modal bergulir 

ditujukan untuk usaha produktif, akan tetapi beberapa mustahik 

menggunakan dana bergulir untuk kepentingan pribadi seperti 

kebuhuhan pribadi. Dengan demikian ini dikaitkan dengan indikator 

efektivitas program agar nantinya pihak BAZNAS Kota Kediri 

mampu melaksanakan program penyaluran pinjam dana modal 

bergulir dengan memperhatikan adanya ketepatan sasaran program, 

sosialisi program, tujuan program dan pemantauan program sehingga 

BAZNAS Kota Kediri mampu mencapai tujuannya dalam 

mensejahterakan para mustahiknya melalui adanya peningkatan 

pendapatan. 

B. Saran 

Suatu  program yang dilaksanakan sehingga pelaksanaan program 

dapat menjadi lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian saran yang 

bisa diberikan oleh peneliti untuk dapat memajukan program bantuan 

pinjam dana modal bergulir adalah: 

1. Bagi pihak BAZNAS 

a. Penyaluran program bantuan pinjam dana modal bergulir lebih 

dioptimalkan terhadap mustahik yang mengajukan untuk usaha 

produktif sehingga ketepatan sasaran program dapat terlaksana. 
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b. Pemantauan program yang dilakukan dengan bimbingan dan 

pendampingan serta pengawasan yang lebih optimal kepada para 

mustahik yang melakukan pengajuan pinjam dana modal bergulir 

agar dana yang disalurkan benar-benar bermanfaat dalam 

membantu usaha produktif mustahik. 

c. Pada penyaluran program pinjam dana modal bergulir dapat lebih 

terstruktur dengan adanya pelaksanaan yang telah memiliki 

standar operational procedure atau SOP sehingga tidak adanya 

perbedaan antara cara-cara pengajuan mustahik satu dengan yang 

lain. 

2. Bagi pembaca  

Penelitian ini dapat menambah wawasan penyaluran program 

bantuan pinjam dana modal bergulir yang dikelola BAZNAS Kota 

Kediri atas dana infak sehingga dapat membantu para mustahik dalam 

meningkatkan kesejahteraannya. Kemudian peneliti mengharapkan 

adanya peningkatan partisipasi untuk menyalurkan infak maupun 

zakatnya langsung kepada BAZNAS Kota Kediri sehingga program 

bantuan pinjam dana modal bergulir dapat berjalan dengan lancar dan 

merata secara keseluruhan dirasakan oleh mustahik di Kota Kediri. 


